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ABSTRACT

This research was done to 32 children of 4-6 years old Permata Agung
kindergarten. This research is quantitative by free variable Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel bebas ordinary child birth
position (oldest, middle, younger) and string variable is child self supporting 4-6
years old. Collecting data method in this research by collecting data instrument is
observation sheet. Data analysis is correlation technic contingency coefficient and
Contingency Coefficient test. The result of this research show that as generally the
early child’s self supproting in Permata Agung kindergarten is really varriation, is
good self supproting 28,1%, enough self supporting 59,4%, low self supporting
12,5%. From the data analysis shown that there is the influence of ordinary birth
position in family to the early self supporting level. It’s shown by Contingency
Coefficient as big 0,539 with Sig = 0,011 (smaller than 0,05). That’s way p < 0,05
(0,011 < 0,05) so Ho is rejected and Ha is acceptable. This research also shown
that oldest child is more self supporting than middle child, middle child is more
self supporting than younger child and oldest is better than all. As generally the
level of child’s self supporting in Permata Agung kindergarten is enough category
is 19 subject by 59,4%. It is suggestion to the parents to give motivation and
guidance to increase develop self supporting.
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ABSTRAK

Survey dilakukan terhadap 32 0rang anak pada usia 4-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Permata Agung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
variabel bebas posisi urutan kelahiran (sulung, tengah dan bungsu) dan variabel
terikat yaitu kemandirian anak usia 4-6 Tahun. Metode pengumpulan data
penelitian ini melalui instrumen pengumpulan data yaitu lembar observasi.
Analisis data dengan menggunakan teknik korelasi koefisien kontingensi dan uji
Contingency Coefficient. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum
kemandirian anak usia dini di Taman Kanak-kanak Permata Agung cukup
bervariatif, yaitu kemandirian yang baik 28,1%, kemandirian cukup 59,4%,
kemandirian kurang 12,5%. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh
posisi urutan kelahiran dalam keluarga terhadap tingkat kemandirian anak anak
usia dini. Yang mana ditunjukkan dengan Contingency Coefficient sebesar 0,539
dengan Sig = 0,011 (lebih kecil dari 0,05). Oleh karena p < 0,05 (0,011 < 0,05)
maka Ho ditolak dan Ha diterimah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
anak sulung lebih mandiri dari pada anak tengah, anak tengah lebih mandiri dari
pada anak bungsu dan anak sulung memiliki tingkat kemandirian yang lebih baik
dari anak tengah dan anak bungsu. Secara umum tingkat kemandirian anak Taman
Kanak-kanak Permata agung berada pada kategori cukup yaitu 19 subjek dengan
persentase 59,4%. Disarankan agar orangtua memberikan dorongan, bimbingan
dan arahan untuk meningkatkan perkembangan kemandirian anak.
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A. PENDAHULUAN

Kemandirian  merupakan   suatu   sikap   individu   yang   diperoleh secara
kumulatif   selama perkembangan dimana  individu akan  terus belajar   untuk
bersikap  mandiri   dalam menghadapi   berbagai   situasi lingkungan, sehingga
individu mampu berfikir dan bertindak. Dengan kemandirian   seseorang   dapat
memilih   jalan   hidupnya untuk berkembang yang lebih baik (Mu'tadin, 2002).
Menurut Fatimah (2008:148) kemandirian anak berawal dari keluarga serta
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Orang tua harus bertindak dalam menyikapi
tuntutan kemandirian pada anak.

Menurut Titik Kristiyani (Syafaruddin, 2012:147) kemandirian dapat
diartikan sebagai suatu kemampauan untuk memikirkan, merasakan, serta
melakukan, sesuatu sendiri. Menurut Havighurst (Agus Ds, 2009:107)
kemandirian memiliki empat aspek yakni: (a) Aspek intelektual (kemauan untuk
berpikir dan menyelesaikan masalah sendiri). (b) Aspek sosial (kemauan unuk
membina relasi secara aktif). (c) Aspek emosi (kemauan untuk mengelolah
emosinya sendiri). (d) Aspek ekonomi (kemauan untuk mengatur ekonominya
sendiri).Menurut Hurlock (Neyla, 2007:29). faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian adalah : 1. Pola asuh orang tua, 2. Jenis kelamin, 3. Urutan kelahiran
dalam keluarga.

Pada usia empat-lima tahun anak sudah memiliki kemampuan bantu diri
yang baik. Sebagian besar anak usia empat tahun bukan hanya bisa memakai
sepatu dan baju sendiri (walaupun masih kesulitan mengikat tali sepatu),
melainkan juga terampil mengancingkan dan membuka tutup resleting. Pada usia
ini biasanya anak merasa bangga jika berhasil memakai baju sendiri. Pada anak
usia lima-enam tahun perkembangan kemandirian anak semakin baik. Mereka
sudah mulai memakai dan melepaskan pakaian sendiri dengan baik, mengikat tali
sepatu, makan sambil berinteraksi dengan orang lain, makan dengan cepat,
membersihkan diri dengan baik dan biasanya tidak memberi tahu terlebih dahulu
jika ia akan pergi ke toilet. (Nayla, 2007:26).

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Agus, 2012:40)
perkembangan kemandirian anak usia 4 tahun adalah bisa pergi ketoilet sendiri,
mampu menggunakan sendok, mencoba memakai sepatu sendiri, menggosok gigi
sendiri. Kemandirian anak usia 5 tahun adalah mandi, gosok gigi, pakai baju
sendiri butuh supervisi, tampil makan dengan sendok, mampu menuangkan air
dalam gelas tampa tumpah. Kemandirian anak usia 6 tahun adalah mampu mandi
sendiri, mampu membersihkan diri sesudah buang air besar, mampu
mengenakkan baju dan sepatu sendiri, kemandirian dalam melaksanakan rutinitas
penalaran mereka.

Menurut Alva (Neyla, 2007:15) setiap anak dalam keluarga mempunyai
posisinya sendiri-sendiri. Setiap kedudukan menyebabkan tanggungjawab dan
konsekuensi yang berbeda. hal ini bisa disebabkan oleh kebudayaan maupun sikap
orang tua yang berbeda. untuk itu kita mengenal adanya "anak sulung", "anak
tengah", "anak bungsu" dan "anak tunggal".

Menurut Irwan (2003:19) Anak sulung adalah anak tunggal yang beralih
posisi setelah munculnya anak kedua, sedangkan anak tengah yaitu anak kedua,



anak ketiga dan seterusnya yang masih mempunyai adik sebagai pelampiasan
kekesalan karena diremehkan oleh kakak-kakaknya. Dan anak bungsu yaitu anak
kedua, ketiga dan seterusnya yang tidak punya adik lagi.

Penelitian ini berfokus kepada masalah pengaruh posisi urutan kelahiran
anak dalam keuarga terhadap tingkat kemandirian anak usia 4-6 tahun di taman
kanak-kanak Permata Agung kecamatan XIII Koto Kampar. Tujuan dari
penelitian adalah :1),Untuk mengetahui posisi urutan kelahiran anak di Taman
Kanak-kanak Permata Agung Kecamatan XIII Koto Kampar. 2),Untuk
mengetahui tingkat kemandirian anak di Taman Kanak-kanak Permata Agung
Kecamatan XIII Koto Kampar. 3),Untuk mengetahui pengaruh posisi urutan
kelahiran anak dalam keluarga terhadap tingkat kemandirian anak Taman Kanak-
kanak Permata Agung Kecamatan XIII Koto Kampar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian korelasi. Menurut Kerlinger (Riduwan,
2005:14) yang mengatakan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar atau kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-
kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variabel sosiologis maupun
psikologis. Dalam penelitian ini penulis ingin menguji hubungan dua variabel
independen dan variabel dependen. Populasi adalah wilayah populasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaketeristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007:90).
Pupulasi dalam penlitian ini adalah seluruh anak Taman Kanak-kanak Permata
Agung kecamatan XIII Koto Kampar dengan jumlah 50 orang anak. Karena
sampel penelitian ini adalah anak usia dini yang masuk dalam  kategori urutan
kelahiran dalam keluarga, maka sampelnya harus anak usia dini yang merupakan
anak sulung, tengah dan bungsu. Dengan sampel 32 orang anak, Ketiga kelompok
anak tersebut anak sulung dan anak bungsu terwakili oleh 11 orang  dan anak
tengah 10 orang anak. Dengan sampel 32 orang anak, Ketiga kelompok anak
tersebut anak sulung dan anak bungsu terwakili oleh 11 orang  dan anak tengah 10
orang anak. Adapun metode yang digunakan adalah: Metode observasi, instrumen
yang dipakai adalah check lists. Teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif, statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiman adanya tampa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,
2007: 169). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik kolelasi
koefisian kontingensi (contigency coefficient correlation) adalah salah satu teknik
analisis korelasional Bivariat, yang dua variabel yang dikorelasikan adalah
berbentuk kategori atau merupakan gejala ordinal (Anas, 2008:252). Data yang
dikumpul melalui lembar observasi akan diolah dengan rumus uji chi-squere



C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari jumlah responden sebanyak 32 subyek dapat dilihat tingkat
kemandiriannya yang dikategorikan  menurut nilai yang didapat dari perhitungan
tinggi, sedang dan rendah yaitu:

Tabel 4.2
Distribusi Frekunsi Kemandirian Anak

Nilai Frekuensi Persen %
11.00 1 3.1 %
12.00 1 3.1%
15.00 2 6.3%
16.00 1 3.1%
17.00 4 12.5%
18.00 1 3.1%
19.00 1 3.1%
20.00 3 9.4%
21.00 2 6.3%
23.00 3 9.4%
24.00 2 6.3%
25.00 1 3.1%
28.00 1 3.1%
29.00 3 9.4%
30.00 6 18.8%
Total 32 100.%

Analisis Data

Untuk membuat pengkategorian dengan membagi satuan standar deviasi
dari distribusi normal menjadi tiga bagian yaitu:

1. Tinggi : Mean + 1SD > X
2. Sedang : Mean – 1SD ≤ X < Mean + 1SD
3. Rendah : X < Mean – 1 SD.

Tabel 4.4
Nilai Interval Score

Kriteria Interval skor
Tinggi > 28
Sedang 16s/d 28
Rendah 0 s/d 16

Hal ini dapat dilihat dari tabel distribusi frekuensi di atas. Biar lebih
jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.5
Distribusi Kemandirian Secara Umum

Kategori Skor Jumlah Persentase

Tinggi X > 28 9 28,125%

Sedang 16 < X<28 19 59,375%

Rendah X<15 5 12,5%

Total 32 100%

1. Tingkat Kemandirian Anak sulug.
Kelompok anak sulung yang terdiri dari 13  responden dapat dilihat
tingkat kemandiriannya yang dikategorikan menurut nilai yang didapat
dari perhitungan tinggi, sedang dan rendah yaitu:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Pada anak Sulung Berdasarkan

Tingkat Kemandiriannya
Kategori Skor Jumlah Persentase
Tinggi X > 28 6 54,55 %
Sedang 16 < X<28 5 45,45%
Rendah X<15 0 0 %
Total 11 100%

2. Tingkat Kemandirian Anak Tengah
Distribusi tingkat kemandirian pada anak tengah berdasarkan 10

responden dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Pada Anak Tengah Berdasarkan Tingkat

Kemandiriannya

Kategori Skor Jumlah Persentase
Tinggi X > 28 2 20%
Sedang 16 < X<28 8 80%
Rendah X<15 0 0%
Total 10 100%

3. Tingkat Kemandirian Anak Bungsu
Distribusi tingkat kemandirian pada anak tengah berdasarkan 11

responden dapat ditunjukkan pada tabel berikut:



Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Pada Anak Bungsu  Berdasarkan Tingkat

Kemandiriannya

Kategori
Skor

Jumlah Persenta
se

Tinggi X > 28 1 9,09%
Sedang 16 < X<28 6 54,55%
Rendah X<15 4 36,36%
Total 10 100%

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan data manual
diketahui X² = 13,137 dan nilai C = 0,539, kemudian harga C diubah menjadi Phi
ϕ didapat dengan nilai = 0,640. Untuk membuktikan hipotesis tersebut Nilai phi
dibandingkan dengan nilai Tabel “r” produck moment. Diketahui nilai Phi sebesar
0,556 sedangkan nilai r tabel (5%) (dengan df = N-nr = 32-2 =30). Sehingga r tabel =
0,361, dan pada r tabel (1%) = 0,463. Dengan demikian, karena ϕ = 0,640 lebih
besar dari r tabel baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%
atau 0,640> 0,346 atau 0,640 > 0,463. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel posisi urutan kelahiran anak
dalam keluarga terhadap tingkat kemandirian anak. Kemudian dilanjutkan dengan
Uji Contingency Coefficient. Dengan Contingency Coefficient sebesar 0,539. Hal
ini berarti berarti terdapat pengaruh antara urutan kelahiran anak dalam keluarga
tehadap tingkat kemandirian anak usia 4-6 tahun. Hubungan  antara  kedua
variabel  tersebut signifikan  karena nilai P  atau Sig.  sebasar 0,011 atau lebih
kecil  dari  tingkat  kesalahan  yang  kita  pasang  0,05  (5%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemandirian anak Taman Kanak-
kanak Permata agung berdasarkan posisi urutan kelahiran anak dalam kelaurga
anak  dengan kategori baik adalah anak sulung, kategori cukup adalah anak tengah
dan kategori kurang berada pada anak bungsu. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa anak sulung lebih mandiri dari pada anak tengah, anak
tengah lebih mandiri dari pada anak bungsu dan anak sulung memiliki tingkat
kemandirian yang lebih baik dari anak tengah dan anak bungsu. Secara umum
tingkat kemandirian anak Taman Kanak-kanak Permata agung berada pada
kategori sedang yaitu 19 subjek dengan persentase 59,4%.

Dari hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh antara urutan kelahiran
anak dalam keluarga tehadap tingkat kemandirian anak usia 4-6 tahun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dimyati (Nayla, 2007: 87) mengemukakan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi kemandirian anak adalah urutan anak dalam



keluarga. Anak sulung biasanya lebih beroriantasi pada orang dewasa, pandai
mengendalikan diri, cepat, takut gagal dan pasif. Jika dibandingkan saudara-
saudaranya anak tengah lebih ekstrovert dan kurang mempunyai dorongan, akan
tetapi mereka memiliki pendirian, sedangkan anak bungsu adalah anak yang
disayang orang tuanya.

Kesimpulan

Dari penelitian tentangpengaruh posisi urutan kelahiran anak dalam
keluarga terhadap tingkat kemandirian anak usia dini di Taman Kanak-kanak
Permata Agung, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1),Secara umum
tingkat kemandirian anak Taman Kanak-kanak Permata agung berada pada
kategori sedang yaitu 19 subjek dengan persentase 59,4%. 2),Tingkat kemandirian
anak Taman Kanak-kanak Permata agung berdasarkan posisi urutan kelahiran
anak dalam kelaurga anak  dengan kategori baik adalah anak sulung, kategori
cukup adalah anak tengah dan kategori kurang berada pada anak bungsu. 3),Dari
hasil penelitian diketahui berarti terdapat pengaruh antara urutan kelahiran anak
dalam keluarga tehadap tingkat kemandirian anak usia 4-6 tahun.

Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi lembaga pendidikan
Hendaknya lembaga pendidikan turut serta mendukung kemandirian anak
dengan memperhatikan sarana dan prasarana yang memadai demi
perkembangan kemandirian anak sejak dini.

2. Bagi orang tua
Banyak cara yang bisa dilakukan orang tua untuk mendidik anaknya menjadi
anak yang mandiri sejak dini, antara lain:
a. Memberi pola asuh yang mendidik kepada anak tampa harus

membedakan anak menurut urutan kelahiran dalam keluarga.
b. Orang tua hendaknya memberikan kesempatan pada anak untuk

membuat keputusan-keputusan sendiri dalam lingkup kecil sejak dini
yang akan memudahkan anak untuk kelak menentukan serta memutuskan
sendiri hal-hal dalam kehidupannya.

c. Mengawasi perilaku anak tanpa harus banyak mengintrogasinya
d. Doronglah anak untuk lebih kreatif
e. Bantulah anak untuk memotivasi hidupnya, apabila anak sudah

menunjukkan sikap mandirinya, doronglah anak untuk selalu
melakukannya.

f. Menghargai usaha anak sekecil apapun yang ia lakukan.
3. Kepada peneliti selanjutnya

Hendaknya bagi peneliti mendatang lebih kreatif dan inisiatif dalam
pengambilan data dan sampel yang meliputi alat penelitian, dimana
sebaiknya tidak hanya menggunakan cekslist. peneliti mendatang
hendaknya lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kemandirian itu sendiri atau dari segi metodologi dan variabel yang lain.
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